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INTISARI 
 

Mualimah. 2023. Pengaruh Lama dan Suhu Penyimpanan Sampel 

Urin Terhadap Jumlah Angka Kuman di Laboratorium RSUD 

Pandan Arang Boyolali. Program Studi D4 Analis Kesehatan, 

Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Setia Budi. 

 

 Infeksi saluran kemih merupakan infeksi yang paling umum terjadi 

di komunitas masyarakat bahkan di rumah sakit. Masalah yang sering 

terjadi adalah penundaan penerimaan sampel urin dari ruang perawatan 

ke laboratorium. Tujuan penelitian ini mengetahui pengaruh lama dan 

suhu penyimpanan sampel urin terhadap jumlah angka kuman di 

Laboratorium RSUD Pandan Arang Boyolali. 

Desain penelitian analisis komparatif, rancangan penelitian cross-

sectional dan teknik purposive sampling sebanyak 15 sampel urin 

dengan kriteria inklusi dan ekslusi. Penelitian menggunakan media 

Cystine Lactose Electrolyte Deficient agar, jumlah koloni dihitung 

menggunakan colony counter. Penelitian dilakukan di Laboratorium 

RSUD Pandan Arang Boyolali pada bulan Mei-Juni 2023. Data diuji 

normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk dilanjutkan uji homogenitas.  

Analisis data menggunakan uji Kruskall Wallis dan uji lanjutan Post Hoc 

Tukey.  

Hasil uji Kruskall Wallis dan Post Hoc Tukey didapat hasil tidak 

ada pengaruh lama dan suhu penyimpanan sampel urin 0 jam suhu ruang, 

4 jam suhu ruang, 4 jam suhu 2-80C dan 24 jam suhu 2-80C terhadap 
jumlah angka kuman, dengan nilai p = 0,765 > 0,05 pada uji Kruskall 

Wallis dan p = 0,994 > 0,05 pada uji Post Hoc Tukey. Kesimpulan dalam 

penelitian ini tidak  ada pengaruh lama dan suhu penyimpanan sampel 

urin antara 0 jam suhu ruang, 4 jam suhu ruang, 4 jam suhu 2-80C dan 

24 jam suhu 2-80C terhadap jumlah angka kuman di Laboratorium 

RSUD Pandan Arang Boyolali. 

 

Kata kunci : Angka Kuman, Urin, Waktu Penyimpanan. 
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ABSTRACT 
 

Mualimah. 2023. The Effect of Duration and Storage Temperature of 

Urine Samples on the Number of Germs in the Laboratory of RSUD 

Pandan Arang Boyolali. D4 Health Analyst Study Program, Faculty 

of Health Sciences, Setia Budi University. 

 

Urinary tract infections are the most common infections in the 

community and even in hospitals. A frequent problem is the delay in 

receiving a urine sample from the treatment room to the laboratory. The 

purpose of this study is to determine the effect of the duration and storage 

temperature of urine samples on the number of germs in the Laboratory 

of Pandan Arang Hospital Boyolali. 

Comparative analytical research design, cross-sectional research 

design and purposive sampling technique as many as 15 urine samples 

with inclusion and exclusion criteria. The study used Cystine Lactose 

Electrolyte Deficient media so that, the number of colonies was 

calculated using colony counters. The research was conducted at the 

Laboratory of Pandan Arang Hospital Boyolali in May-June 2023. The 

data were tested for normality using the Shapiro-Wilk test followed by 

the homogeneity test.  Data analysis using the Kruskall Wallis test and 

Post Hoc Tukey follow-up test. 

The results of the Kruskall Wallis and Post Hoc Tukey tests 

obtained no effect of long and storage temperatures of urine samples 0 

hours room temperature, 4 hours room temperature, 4 hours temperature 

2-80C and 24 hours temperature 2-80C on the number of germ numbers, 

with p values = 0.765 > 0.05 on the Kruskall Wallis test and p = 0.994 > 

0.05 on the Post Hoc Tukey test. The conclusion in this study was that 

there was no effect on the length and storage temperature of urine 

samples between 0 hours room temperature, 4 hours room temperature, 

4 hours temperature 2-80C and 24 hours temperature 2-80C on the 

number of germs in the Laboratory of Pandan Arang Hospital Boyolali. 

 

Keywords: Germ Number, Urine, Storage Time
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Masalah utama dalam kesehatan masyarakat di negara-

negara maju dan berkembang adalah penyakit infeksi. Penyakit ini 

dipicu oleh perkembangbiakan mikroorganisme, kelompok 

organisme mikroskopik seperti virus, bakteri, parasit, dan fungi. 

Penyakit infeksi terjadi saat interaksi dengan mikroorganisme 

mengakibatkan kerusakan pada tubuh inang dan menghasilkan 

gejala klinis yang bervariasi. Mikroorganisme patogen adalah 

mikroorganisme yang dapat menyebabkan penyakit pada, yang 

juga termasuk bakteri patogen (Novard et al., 2019). 

Contoh konkret dari penyakit infeksi adalah Infeksi Saluran 

Kemih (ISK). ISK merupakan jenis infeksi yang sering terjadi 

kedua setelah infeksi saluran pernapasan, dengan jumlah kasus 

sekitar 8,3 juta per tahun. Infeksi ini memiliki kecenderungan lebih 

umum terjadi pada wanita daripada pria dan kejadian nya 

cenderung meningkat seiring bertambahnya usia (WHO, 2013). Di 

Indonesia, ISK termasuk dalam sepuluh penyakit terbanyak. 

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

jumlah penderita ISK berkisar antara sekitar 180 ribu kasus per 

tahun , atau 90 sampai 100 kasus per 100 ribu penduduk per 

tahunnya.  (Nemin, 2019). 

Pada tahun 2021 ditemukan 152 kasus ISK untuk pasien 

rawat inap dan 200 kasus ISK untuk pasien rawat jalan sehingga 

total 352 kasus ISK pertahun di Rumah Sakit Umum Daerah 

(RSUD) Pandan Arang Boyolali. Pada tahun 2022 mengalami 

peningkatan yang signifikan yaitu 397 kasus ISK untuk pasien 

rawat inap dan 272 kasus ISK untuk pasien rawat jalan sehingga 

total 669 kasus ISK per tahun (Rekam Medis, 2022). 

Jenis infeksi yang paling kerap terjadi di masyarakat bahkan 

di lingkungan rumah sakit adalah infeksi saluran kemih. 

Perempuan menjadi kelompok dengan tingkat kasus ISK tertinggi, 

dikarenakan uretra yang lebih pendek dan dekat dengan anus. 

Hanya sekitar 8% dari penderita menunjukkan gejala infeksi 

saluran kemih. Umumnya, urin pasien yang mengalami infeksi 
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saluran kemih akan menunjukkan adanya bakteri sebagai 

penyebab infeksi (Sarihati et al., 2019). 

Untuk mengukur jumlah mikroorganisme dalam urin, 

diperlukan pemeriksaan kultur urin yang bertujuan untuk 

mendeteksi mikroorganisme patogen yang menyebabkan ISK serta 

jumlah koloni bakteri. ISK merupakan istilah umum yang 

mengindikasikan adanya mikroorganisme dalam urin. Bakteri 

dalam urin disebut bakteriuria. Bakteriuria dianggap signifikan 

jika pertumbuhan mikroorganisme mencapai 105 unit 

pembentukan koloni. Pemeriksaan urinalisis sebaiknya dilakukan 

dalam jangka waktu maksimal 2 jam setelah pengambilan sampel 

(Lusiana, 2021). 

Untuk mempertahankan hasil yang akurat, sebaiknya 

menghindari penundaan dalam pemeriksaan sampel urin, karena 

dapat mengurangi validitas hasil (Lusiana, 2021). Penting bagi 

pemeriksaan bakteri pada urin untuk segera dilakukan. Akan tetapi, 

sering terjadi penundaan pemeriksaan yang dapat menyebabkan 

perkembangbiakan bakteri. Hal ini dikarenakan sampel urin yang 

dibawa ke laboratorium sudah dalam keadaan tidak segar. Hal ini 

dapat mengakibatkan koloni bakteri yang tumbuh tidak 

mencerminkan jumlah bakteri sebenarnya dalam urin saat diambil 

(Jutta et al., 2012). Masa waktu terpanjang dari pengambilan urin 

hingga pemeriksaan urinalisis sebaiknya tidak melebihi dua jam 

(Mustikawangi et al., 2016). 

Penelitian sebelumnya tentang dampak penundaan 

pemeriksaan terhadap enumerasi bakteri dalam urin pasien dengan 

ISK menghasilkan data perhitungan jumlah bakteri pada interval 

penundaan pemeriksaan selama 0, 1,5, 4, dan 6 jam. Temuan 

tersebut menunjukkan adanya peningkatan jumlah bakteri seiring 

dengan berjalannya waktu penundaan pemeriksaan (Fitri et al.,  

2019). 

RSUD Pandan Arang Boyolali adalah Rumah Sakit rujukan 

tipe B dan memiliki visi menjadi mercusuar di bidang pelayanan, 

pendidikan, pelatihan dan penelitian. Pemeriksaan angka kuman 

atau bakteri pada urin termasuk salah satu pemeriksaan yang dapat 

dilakukan di RSUD Pandan Arang Boyolali. Masalah yang sering 
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terjadi adalah penundaan penerimaan sampel urin dari ruang 

perawatan ke Laboratorium akibat kurangnya tenaga medis untuk 

mengantar atau mengambil sampel dan kurangnya pengetahuan 

tenaga medis tentang pengaruh lama dan suhu penyimpanan 

sampel urin.  Hal ini tentu saja mempengaruhi validitas hasil 

pemeriksaan angka kuman dalam sampel urin. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Lama dan Suhu Penyimpanan 

Sampel Urin Terhadap Jumlah Angka Kuman di Laboratorium 

RSUD Pandan Arang Boyolali”. 

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh lama dan 

suhu penyimpanan sampel urin terhadap hasil angka kuman di 

Laboratorium RSUD Pandan Arang Boyolali ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh lama dan suhu penyimpanan 

sampel urin terhadap hasil angka kuman di laboratorium RSUD 

Pandan Arang Boyolali. 

 

D. Manfaaat Penelitian 

1. Menjadi bahan pertimbangan dan masukan dalam pelaksanaan 

pemeriksaan angka kuman pada sampel urin di Laboratorium 

RSUD Pandan Arang Boyolali. 

2. Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang 

pemeriksaan angka kuman pada sampel urin dan dapat 

dijadikan referensi bagi peneliti lainnya dalam 

mengembangkan variabel-variabel yang berpengaruh 

terhadap pemeriksaan sampel urin. 
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Hasil Perbedaan Penelitian 

1 Fitri et 

al.., 2019 

Pengaruh Variasi 

Lama Penundaan 

Pemeriksaan 

terhadap 

Enumerasi pada 

Urin Penderita 

Infeksi Saluran 

Kemih (ISK) 

 

Hasil perhitungan jumlah bakteri pada 

setiap penundaan ke- 0, 1,5 , 4, 6 jam 

menunjukan peningkatan jumlah 

bakteri.Rata-rata jumlah tertinggi 

bakteri pe undaan ke 6 jam yaitu 

sebesar 1,4 x 105 CFU/ml 

Penelitian dilakukan penyimpanan 

pada suhu ruang. 

Penelitian ini memiliki 

perbedaan yaitu 

pemeriksaan angka kuman 

pada pasien rawat inap 

jenis kelamin perempuan 

usia  dewasa tidak sedang 

menstruasi dan dilakukan 

pemeriksaan pada 0 dan 4 

jam suhu ruang serta 4 dan 

24 jam suhu 2-8oC. 

2.  Inayah et 

al., 

2021 

Pengaruh 

Perbedaan Waktu 

Penundaan 

Pemeriksaan   

Terhadap Pasien 

ISK dengan 

Waktu Penudaan 

0 Jam sampai 4 

Jam Sebanyak 6 

Sampel. 

 

Hasil penelitian jumlah bakteri pada 

sampel dengan variasi lama penundaan 

menunjukan peningkatan dengan 

jumlah lebih dari 105 CFU/ml 

berdasarkan pemeriksaan jam ke-

0,1,2,3,4 penyimpanan suhu ruang. 

Penelitian saat ini 

memiliki perbedaan yaitu 

pemeriksaan angka kuman 

pada pasien rawat inap 

jenis kelamin perempuan 

usia  dewasa tidak sedang 

menstruasi dengan hasil 

sedimen urin negatif 

sampai positif 1 dan 

dilakukan pemeriksaan 

pada 0 dan 4 jam suhu 

ruang serta 4 dan 24 jam 

suhu 2-8oC. 

3. Asih 

K..,2017  

Hitung Jumlah 

Bakteri Urin 

Tersangka Infeksi 

Saluran Kemih 

Pada Penyimpan-

an Suhu Ruang 

dan Lemari Es 

Hasil uji Wilcoxon test menunjukan 

perbedaan yang bermakna pada hitung 

jumlah bakteri urin tersangka infeksi 

saluran kemih yang disimpan pada 

suhu ruang selama 1 jam dan suhu 

lemari es selama 24 jam. Berdasarkan 

hasil penelitian hitung jumlah bakteri 

pada media Blood Agar Plate dengan 

sampel urin tersangka infeksi saluran 

kemih yang disimpan pada suhu ruang 

selama 1 jam mengandung bakteri 

sebanyak 212,10 x 102 CFU/ml dan 

yang disimpan pada suhu lemari es 

selama 24 jam mengandung bakteri 

sebanyak 168,97 x 102 CFU/ml. 

Penelitian saat ini 

memiliki perbedaan yaitu 

pemeriksaan angka kuman 

pada media CLED Agar 

dengan sampel urin pasien 

rawat inap jenis kelamin 

perempuan usia  dewasa 

tidak sedang menstruasi 

dan dilakukan 

pemeriksaan pada 0 dan 4 

jam suhu ruang serta 4 dan 

24 jam suhu 2-8oC. Data 

yang diperoleh diuji 

Kruskall Wallis dan Post 

Hoc Tukey. 

 


